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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, diperoleh informasi 

sebagai berikut:  

1. Hasil efisiensi yang didapat LAZNAS Bakrie Amanah Sebelum 

Pandemi Covid 19 yakni pada tahun 2017 dengan score nilai 100% 

atau sempurna. Sedangkan score rendah terjadi pada tahun 2018 

dengan nilai 63% dan tahun 2019 dengan nilai 85,8%. Hal ini terjadi 

karena total aset, biaya operasional mempengaruhi jumlah dana ZIS 

diterima dengan yang disalurkan sehingga tidak maksimal. 

Selanjutnya, hasil efisiensi yang diperoleh selama Pandemi Covid 19 

yakni pada Tahun 2020, 2021 mencapai nilai score 100% atau 

sempurna. Hal ini berarti kinerja yang dilakukan LAZNAS Bakrie 

Amanah di tengah Pandemi Covid 19 sudah maksimal. Sedangkan 

score rendah terjadi kembali di tahun 2022 di mana Pandemi Covid 19 

mulai berkurang dan aturan PSBB mulai dilonggarkan, hanya 

mencapai nilai score 63%. Ini terjadi dikarenakan total aset, biaya 

operasional yang dikeluarkan mempengaruhi jumlah dana ZIS 

diterima dan yang disalurkan tidak maksimal.  

2. Jika dilihat dari komparasi efisiensi yang dilakukan dengan 

menggunakan metode DEA terdapat perbedaan nilai efisien pada 

LAZNAS Bakrie Amanah setiap tahunnya dan di setiap masanya. Di 

tambah di uji beda menggunakan Paired Sampel t-test, menunjukkan 

nilai 0,799 > 0,05 hasilnya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada efisiensi LAZNAS Bakrie Amanah sebelum dan selama Pandemi 

Covid 19 dalam waktu enam tahun terhitung dari tahun 2017-2022.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, yang telah dilakukan. Maka terdapat 

beberapa saran yang penulis sampaikan kepada pihak yang terkait, yakni 

sebagai berikut: 

1. LAZNAS Bakrie Amanah, diharapkan dapat terus memperhatikan 

kinerja keuangannya agar selalu berada pada tingkat efisiensi 

sempurna. Serta diharapkan untuk lebih memperhatikan variabel 

mana saja yang menyebabkan inefisiensi. Supaya LAZNAS Bakrie 

Amanah menjadi lembaga yang amanah, profesional dan mandiri 

sesuai dengan visi yang dicetuskan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas jangkauan 

baik metode ataupun pendekatan lainnya serta menggunakan ragam 

variabel sehingga membuat penelitian lebih baik, kebaharuan dan 

inovatif lagi.  

 

 


